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Abstrak
Salah satu masalah dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa yang
terjadi karena rasa percaya diri siswa yang rendah dalam menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan masalah
tersebut diperlukan pemilihan model pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah serta self efficacy siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model
pembelajaran integrated problem posing and problem solving dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan self-efficacy siswa SMP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan
non-equivalent pre-test and post-test group design. Populasi penelitian ini adalah siswa yang belum pernah
mempelajari mata pelajaran perbandingan senilai dan berbalik nilai di SMP Negeri 1 Cibingbin, Kuningan, Jawa Barat
tahun pelajaran 2023/2024. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling, sehingga
terpilih Kelas VII A, VII B dan VII C. Analisis data dilakukan menggunakan statistik uji MANOVA kemudian
dilakukan uji lanjut (independent sample t-test) untuk menganalisis keefektifan masing-masing ketiga model
pembelajaran dan menganalisis perbedaan keefektifan ketiga model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan self-efficacy siswa. Berdasarkan nilai hasil uji multivariat diperoleh nilai signifikansi < 0,05. Artinya,
masing-masing ketiga model pembelajaran efektif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan self-
efficacy siswa. Selanjutnya, hasil analisis uji independent sample t-test menunjukan bahwa model pembelajaran
kolaborasi PP-PS lebih efektif daripada model PP dan model PS.

Kata Kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, model problem posing dan problem solving, self-efficacy

Abstract

One of the problems in mathematics learning is the low problem-solving ability of students which occurs due to
low self-confidence in solving mathematical problems. Based on this problem, it is necessary to choose a
learning model that can improve students' problem-solving abilities and self-efficacy. Therefore, this study aims
to describe the effectiveness of the integrated learning model of problem posing and problem solving in
improving the mathematical problem-solving abilities and self-efficacy of junior high school students. The
method used in this study is a quasi-experimental with a non-equivalent pre-test and post-test group design. The
population of this study were students who had never studied the subject of value comparison and value reversal
at SMP Negeri 1 Cibingbin, Kuningan, West Java in the 2023/2024 academic year. The sampling technique used
was cluster random sampling, so that Class VII A, VII B and VII C were selected. Data analysis was carried out
using MANOVA test statistics followed by further tests (independent sample t-test) to analyze the effectiveness of
each of the three learning models and analyze the differences in the effectiveness of the three learning models on
students' problem-solving abilities and self-efficacy. Based on the results of the multivariate test, a significance
value of <0.05 was obtained. This indicates that each of the three learning models is effective in improving
students' problem-solving skills and self-efficacy. Furthermore, the results of the independent sample t-test
analysis indicate that the PP-PS collaborative learning model is more effective than the PP and PS models.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir melalui
pembelajaran matematika di sekolah
mem-bentuk  kompetensi  bernalar
menggunakan fakta, konsep, prosedur
dan prinsip agar dapat memecahkan
masalah kontekstual. National Council
of Teachers of Mathematics (NCTM,
2020) menentukan lima standar kemam-
puan matematis siswa, salah satunya
adalah kemampuan pemecahan masa-
lah. Artinya, kemampuan pemecahan
masalah  merupakan  salah  satu
keterampilan berpikir matematis yang
perlu dikembangkan pada pembelajaran.

Berdasarkan  laporan ~ OECD
(2024) data PISA siswa Indonesia tahun
2022 berada pada tingkatan /low
performers in maths. Artinya, siswa
hanya  dapat  menafsirkan dan
mengenali, tanpa instruksi langsung,
bagaimana situasi sederhana dapat
direpresentasikan secara matematis.
Sedangkan pada kategori top
performers in maths hampir tidak ada
siswa Indonesia disana. Pada tingkat ini,
siswa dapat memodelkan situasi yang
kompleks secara matematis, dan dapat
memilih, membandingkan dan
mengeva-luasi  strategi  pemecahan
masalah yang tepat untuk menghadapi-
nya. Artinya, siswa Indonesia memiliki
kemampuan matematis yang rendah,
khususnya terkait keteram-pilan
pemecahan masalah matematis.

Berbagai penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa terdapat keterkaitan
kemampuan  pemecahan  masalah
dengan self efficacy siswa. Schoenfield
(2017) menyatakan adanya hubungan
positif antara self-efficacy dan keber-
hasilan dalam pemecahan masalah.
Siswa dengan self-efficacy tinggi cende-
rung menggunakan strategi bervariasi,
mengevaluasi hasil secara kritis, dan
mencari alternatif solusi. Self-efficacy
dalam matematika dapat dipandang
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sejauh mana keyakinan siswa pada
kemampuan sendiri untuk memecahkan
tugas matematika tertentu (Kevin A.
Artuz & B. Roble, 2021). Penelitian
Zhou et al (2020) tingkat efikasi diri
memiliki hubungan dengan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa. Lebih lanjut, penelitian Utami &
Wutsqa (2017) mengungkap bahwa
rendahnya kemampuan pemecahan
masalah dipenga-ruhi oleh pendekatan
pembelajaran yang kurang efektif,
minimnya latihan soal rutin dan non-
rutin, serta rendahnya keper-cayaan diri.
Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang tidak hanya berfokus
pada penguasaan materi, tetapi juga
memperkuat kemampuan pemecahan
masalah dan self-efficacy siswa.

Inovasi model pembelajaran yang
dapat  meningkatkan  keterampilan
pemecahan masalah dan self-efficacy
siswa adalah aktivitas pembelajaran
berorientasi kegiatan Problem Posing
dan Problem Solving (PP-PS). Aktivitas
pembelajaran PP-PS  mempengaruhi
sikap keyakinan siswa dalam setiap
langkah-langkah penyelesaian pemeca-
han masalah yang dilakukan. Sejalan
dengan hasil penelitian Schindler &
Bakker (2020) terjadi perubahan dalam
bidang kognitif dan afektif selama
program PP-PS, para siswa semakin
tertarik untuk mengajukan masalah
sendiri, menghubungkan  masalah,
menggeneralisasikannya.

Model pembelajaran  Problem
Posing (PP) yang dikolaborasikan
dengan Problem Solving (PS) efektif
sebagai model pembelajaran yang
inovatif dalam meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah dan self-
efficacy siswa. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan PP
dalam PS berkontribusi pada
peningkatan keterampilan pemecahan
masalah, pemahaman konsep
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matematika, serta aspek afektif siswa
seperti motivasi, sikap positif, dan
kepercayaan diri (Cifarelli & Sevim,
2015). Penelitian Kopparla et al. (2019)
menyatakan bahwa model Problem
Posing merupakan proses merancang
masalah yang melibatkan pemahaman
konsep, penerapan pengeta-huan, serta
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Hal ini berdampak langsung pada
peningkatan keterampilan pemecahan
masalah karena siswa terbiasa mengana-
lisis struktur masalah, memprediksi
solusi yang mungkin, dan mengevaluasi
kesesuaian pendekatan yang digunakan.
Sejalan dengan penlitian Bandura
(2007)  proses menciptakan  dan
memecahkan masalah yang dirancang
sendiri  memberi-kan ~ pengalaman
keberhasilan yang autentik, sehingga
dapat meningkatkan keyakinan diri.
Model pembelajaran  Problem
Solving  (PS) merupakan strategi
pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai pemikir aktif dalam mene-
mukan, menganalisis, dan menyelesai-
kan masalah yang menuntut keterlibatan
kognitif mendalam. Melalui tahapan
seperti memahami masalah, merencana-
kan strategi, melaksanakan solusi, dan
mengevaluasi hasil, siswa terlatih untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan reflektif. Proses ini
secara langsung meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah karena siswa
terbiasa menghadapi  permasalahan
kompleks dengan pendeka-tan
sistematis dan terukur (Saygili, 2017).
Selain itu, dalam setiap tahap
penyelesaian masalah, siswa mempe-
roleh pengalaman langsung dalam
menguji dan memvalidasi pemahaman-
nya. Keber-hasilan dalam memecahkan
masalah, meskipun melalui proses trial
and error, memberikan  mastery
experience yang menurut Bandura
(1977) merupakan sumber utama
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penguatan self-efficacy. Siswa yang
merasa mampu menyelesaikan masalah
sebelumnya akan lebih percaya diri
menghadapi tantangan baru, lebih gigih
dalam mencari solusi, dan lebih terbuka
untuk mencoba strategi alternatif.
Sejalan dengan temuan (Inoue et al.,
2019) pembelajaran matematika ber-
basis pemecahan masalah tidak hanya
memperdalam pemahaman konseptual
siswa, tetapi juga meningkatkan
motivasi dan sikap positif terhadap

pembelajaran. Sinergi keduanya
memberikan efek peningkatan
keterampilan kognitif dalam

memecahkan masalah serta penguatan
dimensi afektif berupa keyakinan diri
(self-efficacy).  Siswa  memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna,
merasa memiliki  kontrol terhadap
proses pembelajaran, dan termotivasi
untuk menetapkan serta mencapai
tujuan belajar secara mandiri. Oleh
karena itu, integrasi PP dan PS dapat
diterapkan sebagai strategi pembelaja-
ran  inovatif = yang  mendukung
pengembangan kompetensi siswa secara
utuh, baik dari aspek pengetahuan
maupun sikap.

Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis  model  pembelajaran
kolaborasi PP dan PS terhadap pening-
katan kemampuan pemecahan masalah
dan self efficacy. Integrasi model
Problem Posing (PP) dan Problem
Solving (PS) menjadi model
pembelajaran  yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan peme-cahan
masalah dan self-efficacy siswa. Melalui
problem posing, siswa terlibat dalam
proses  kreatif menciptakan atau
mereformulasi masalah, yang memper-
dalam pemahaman konsep, melatih
berpikir fleksibel, dan memperkaya
representasi matematis. Sementara itu,
problem solving melatih siswa untuk
menerapkan strategi sistematis dalam
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menemukan solusi, mengasah keteram-
pilan berpikir kritis, dan mengem-
bangkan ketekunan dalam menghadapi
tantangan.  Mengingat  terbatasnya
penelitian terkait pengaruh penerapan
model Problem Posing dan Problem
Solving  (PP&PS), penelitian ini
diarahkan untuk menelusuri bagaimana
kemampuan pemecahan masalah dan
self-efficacy siswa berkembang seiring
waktu. Pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah: Apakah penerapan
model pembelajaran PP&PS lebih
efektif dari pengunaan masing-masing
model pembelajaran PP dan PS dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan self-efficacy
siswa?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian quasi eksperimen. desain
penelitian berupa nonequivalent pretest-
posttest control group design. Penelitian
ini dilakukan di SMP Negeri 1
Cibingbin, Kuningan, Jawa Barat.
Adapun teknik penarikan sampel yang
digunakan adalah cluster random
sampling, didapatkan Kelas VII B
sebagai kelas eksperimen 1 yaitu
pemberian perlakuan dengan model
pembelajaran PP&PS. Kelas VII A
sebagai kelas eksperimen 2 yang
diberikan perlakuan model pembe-
lajaran PP. Dan Kelas VII C sebagai
kelas eksperimen 3 dengan perlakuan
model pembalajaran PS.  Jumlah
keseluruhan siswa yaitu 90 orang.

Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik
tes dan non tes. Teknik tes dilakukan
untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah siswa. Adapun
instrument yang digunakan berupa soal
tes essai berjumlah 7 soal. Adapun
indikator penilaiannya adalah:
1) Menyebutkan  informasi-informasi
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yang diberikan dari situasi masalah
matematis yang disajikan

2) Menyusun langkah-langkah rencana
pemecahan  dengan  menuliskan
konsep matematis dari  situasi
masalah

3) Melaksanakan langkah proses
penyelesaian matematis yang tepat
dan memperoleh hasil yang benar

4) Mengevaluasi  kesesuaian  solusi
penyelesaian sehingga memperoleh
kesimpulan yang tepat.

Selanjutnya, untuk instrumen non-
tes berupa angket self-efficacy. Adapun
indikatornya, yaitu:

1) Mampu menyelesaikan tugas mate-
matika dengan tingkat kesulitasn
yang beragam

2) Yakin pada kemampuannya dalam
menghadapi tugas matematika

3) Optimisme dalam belajar

4) Memberikan usaha yang maksimal
dan kerja keras

5) Tetap  bertahan  pada  situasi
matematika yang sulit

6) Mengerjakan tugas secara mendiri
tanpa kecurangan

7) Menambah dan mengatur waktu
belajar matematika

8) Menganggap pengalaman dalam
belajar sebagai dasar meningkatkan
keyakinan

9) Penguasaan dalam  mengerjakan
tugas matematika.

Dalam angket yang digunakan terdapat
butir pernyataan yang terbagi menjadi
pernyataan positif dan negatif. Angket
ini memuat 30 butir pernyataan.
Penilaian menggunakan skala likert
yang terdiri dari 5 kategori respon, yaitu
selalu, sering, kadang-kadang, jarang,
tidak pernah.

Sebelum wuji hipotesis, terlebih
dulu dilakukan wuji normalitas dan
homogenitas secara multivariat dan
univariat pada data pretest dan posttest
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kemampuan pemecahan masalah dan
self-efficacy sebagai syarat analisis.
Rumusan hipotesis pada penelitian ini
adalah apakah model pembelajaran
kolaborasi PP dan PS lebih efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  dan  self-efficacy  siswa
dibandingkan dengan penggunaan dari
masing-masing model PP dan model PS.
Kriteria pengujian perbandingan
keefektifannya menggunakan  uji
statisttk MANOVA dan wuji lanjut
(independent sample t-test) berbantuan
software R  studio dengan taraf
signifikansi 5% dilanjutkan dengan
penilaian efeknya (effect size) untuk
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mengukur kekuatan hubungan antara
variabel independen dan variabel
dependen, dan/atau besarnya perbedaan
antara level variabel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data  hasil penelitian yang
diperoleh dari instrumen yang diberikan
kepada ketiga kelas ekperimen melalui
pretest, serta deksripsi data kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
dari  pemecahan masalah terkait
perbandingan senilai dan berbalik nilai
pada ketiga kelas eksperimen disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi data pretest keterampilan pemecahan masalah dan self-efficacy

Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

Deskripsi 1 2 3
KPM SE KPM SE KPM SE
Banyak Siswa 30 30 30 30 30
Rata-rata 22.33 61.03 22.33 61.67 22.4 61.7
St.Dev 4.50 3.08 4.60 4.02 3.42 4.44
Nilai Min 14 56 54 16 54
Nilai Maks 30 68 71 30 70

Tabel 2. Deskripsi data posttest keterampilan pemecahan masalah dan self-efficacy

Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

Deskripsi 1 2 3
KPM SE KPM SE KPM SE
Banyak Siswa 30 30 30 30 30
Rata-rata 82.73 83.43 78.93 79.3 78.67  80.03
St.Dev 6.96 5.39 5.53 4.88 5.55 4.80
Nilai Min 70 71 67 64 71
Nilai Maks 94 87 87 88 87

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh
bahwa kelas eksperimen dengan
penggunaan  model  pembelajaran
PP&PS berdasarkan nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah dan
self-efficacy lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggu-
nakan model PS. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai
posttest diantara kelas eksperimen dan
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kelas kontrol. Hal tersebut memberikan
kesimpulan bahwa setelah dilakukan
perlakuan, pembelajaran menggunakan
PP&PS lebih baik daripada pembela-
jaran menggunakan PP atau PS ditinjau
dari keterampilan pemecahan masalah.
Pengujian  statistik  inferensial
yang sebelumnya dilakukan analisis uji
asumsi pada data pretest dan posttest
dengan uji MANOVA menggunakan
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software R studio untuk menganalisis
keefektifan  pembelajaran  terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dan self-efficacy.

Hasil uji normalitas memperoleh
nilai p-value > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan
posttest pada ketiga kelas eksperimen
berasal dari populasi berdistrubusi
normal multivariat dan univariat.
Berdasarkan output R studio, bahwa
nilai signifikansi yang didapatkan pada
data pretest dan posttest pemecahan
masalah matematis dan self-efficacy
ditinjau dari hasil Box's M yaitu nilai
Chi-square 21,176 < 41,337 (atau p-
value = 0,3868 > 0,05). Jadi pada taraf
signifikansi 0,05 dapat disimpulkan
bahwa asumsi homogenitas matriks
variansi-kovariansi terpenuhi. karena uji
prasyarat terpenuhi, maka selanjutnya
melakukan analisis keefektifan ketiga
model pembelajaran yang ditunjukkan
pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Analisis Hasil Posttest
Kemampuan Pemecahan Masalah
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yang melebihi nilai 70 diatas 80%.
Artinya, penggunaan model-model
pembelajaran pada masing-masing kelas
efektif  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah dan self-efficacy.
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis
perbedaan keefektifan ketiga model
model pembelajaran secara multivariat
dan univariat pada data pretest dan
posttest ditunjukkan pada Tabel 5.

2
Tabel 5. Hasil Uji Multivariat T
Hotelling s

Analisis TZ p-value
Kemampuan awal 6,251 0,070
Kemampuan Akhir 33697 0,000
(Efektivitas model
pembelajaran)

Fanyaknya Persentase
Kelas siswa dengan (%)
nilai > 70
PP&PS 25 83
PP 23 77
PS 20 67

Tabel 4. Analisis Hasil Posttest Self-
Efficacy

Banyaknya

Kelas siswa dengan Pers:: ntase
nilai > 70 (%)
PP&PS 26 87
PP 25 83
PS 24 80
Berdasarkan data posttest

kemampuan pemecahan masalah dan
self-efficacy  pada  ketiga  kelas
eksperimen diperoleh persentase siswa

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji
Multivariat T? Hotellings’ menunjuk-
kan bahwa untuk kemampuan awal
memperoleh nilai p-value (0,00) > 0,05
maka H, diterima. Jadi dapat disim-
pulkan, bahwa tidak terdapat perbedaan
rata-rata kemampuan awal pemecahan
masalah dan self-efficacy siswa pada
ketiga kelas eksperimen sebelum diberi-
kan perlakuan model pembelajaran.

Disisi lain, kemampuan akhir atau
keefektifan ketiga model pembelajaran
setelah diberikan perlakuan menunjuk-
kan nilai signifikansi 0,00 < 0,05.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan keefektifan antara
kelas model pembelajaran PP-PS,
dengan model PP dan model PS
terhadap  peningkatan =~ kemampuan
pemecahan masalah dan self-efficacy
siswa dtinjau dari data posttest siswa.

Dikarenakan terdapat perbedaan
keefektifan setelah diberikan perlakuan
pada ketiga kelas eksperimen, peneliti
menganalisi effect size, diperoleh nilai
3 = 0.101 mengindikasikan bahwa
10.1%  variansi dalam kombinasi
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kemampuan pemecahan masalah dan
self-efficacy diperoleh dari perbedaan
model pembelajaran, dimana nilai effect
size 1ini tergolong sedang. Analisis
keunggulan pembelajaran  dilakukan
sebagai analisis menggunakan uji
independent  sample  t-test untuk
mengetahui model pembelajaran yang
lebih efektif meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan self-efficacy,
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Lanjutan
Pemecahan .
Model Masalah Self-efficacy
PP-PS vs p-value p-value
PP (0.01) < 0.05 (0.00) < 0.05
PP-PS vs p-value p-value

PS (0.01) < 0.05 (0.01) < 0.05

Berdasarkan hasil uji lanjut
menunjukkan, perbandingan pada Kelas
PP&PS dan PP diperoleh p — value <
0,005. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat rata-rata kemampuan
pemecahan masalah dan self-efficacy
pada kelas PP&PS lebih tinggi dari
kelas PP-PS. Begitu pula Kelas PP&PS
dan Kelas PS diperoleh p — value <
0,005 dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kemampuan pemecahan masalah
dan self--efficacy pada kelas PP&PS
lebih tinggi dari kelas PS. Artinya,
penggunaan  model = pembelajaran
PP&PS lebih efektif dibandingkan
dengan model PP atau model PS.

Hasil analisis tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Polat & Ozkaya (2023), yaitu terdapat
perbedaan  kemampuan pemecahan
masalah yang signifikan pada kelas
yang sebelum dan sesudah diberikan
model pembelajaran PP&PS. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
keefektifan kegiatan pengajuan masalah
dan pemecahan masalah terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan
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masalah. Kegiatan siswa selama
pembelajaran melalui pengajuan dan
pemecahan masalah meng-akibatkan
siswa mampu menggenerlisasi
pengetahuannya dan menciptakan solusi
umum yang dapat bermanfaat ketika
menyelesaikan masalah berikutnya.
Dalam  siklus desain  yang
difokuskan dalam kelas eksperimen
model PP&PS ini, siswa diminta untuk
menyelesaikan dan mengajukan tugas
pemecahan masalah. Integrasi dari
model pengajuan dan pemecahan
masalah  merupakan  meningkatkan
kognitif dan metakognitif karena siswa
memiliki kesempatan untuk terlibat
dalam proses yang lebih dalam,
sehingga membangun skema yang lebih
fleksibel dan terhubung dengan baik.
Selaras dengan penelitian Niss &
Hojgaard (2019) menyatakan bahwa
pengajuan masalah merupakan bagian
dari kompetensi pemecahan masalah,
yang berarti bahwa untuk menjadi
pemecah masalah yang kompeten, siswa
perlu menghadapi tugas-tugas di mana
mereka memecahkan sekaligus menga-
jukan masalah. Ketika siswa mengaju-
kan tugas pemecahan masalah, mereka
mengoperasikan  dan  memodifikasi
konten matematika yang berbeda.
Aktivitas yang dilakukan oleh
siswa dalam pembelajaran ini yaitu
menyelesaikan berbagai jenis masalah
matematika baik ketegori sulit maupun
sedang. Masalah yang bervariasi
menuntut siswa menerapkan penge-
tahuan dan konsep matematis di setiap
masalah, sehingga mereka dapat
memahami informasi lebih dalam.
Sejalan dengan Likourezos et al. (2019),
ketika dihadapkan pada keberagaman
tugas, siswa tidak hanya belajar
memecahkan masalah, tetapi juga
diajarkan untuk memahami masalah
mana yang memiliki cara penyelesaian
serupa maupun berbeda. Selain itu, hasil
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penelitian Schindler & Bakker (2020)
menunjukkan  perkembangan  self-
efficacy yang positif terlihat jelas. Siswa
menekankan untuk mencoba hal-hal
baru, mencoba hal-hal yang berbeda,
dan melihat ke arah yang berbeda—
yang semuanya berkaitan dengan
PP&PS. Artinya, pengalaman belajar
melalui kegiatan pemecahan masalah
sebagai proses melatih keteram-pilan
siswa dalam mengidentifikasi, meng-
analisis, menyusun konsep matematis,
dan mengevaluasinya melalui pencip-
taan masalah untuk membangun inter-
pretasi siswa terhadap situasi kongkrit
dan merumuskannya sebagai masalah
matematika yang bermakna, sehingga
kedua aktivitas tersebut meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan
memfasilitasi efikasi diri siswa.

Model problem solving meminta
siswa untuk mampu mengidentifikasi,
menganalisis, = membedakan  serta
menghubungkan antar konteks atau
informasi. Ini memicu siswa mengalami
berbagai macam dugaan dan secara
sadar dan dapat mengabstrasi perbedaan
hingga persamaan informasi. Sepen-
dapat dengan van Merriénboer &
Kirschner (2017) siswa yang berlatih di
bawah kondisi high contextual inter-
ference dirangsang untuk membanding-
kan dan mengkontraskan tugas-tugas
yang berdekatan dan secara sadar
mengabstraksinya. Pada akhirnya, siswa
akan memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik. Dihadapkan dengan
latthan terus-menerus dan paparan
berbagai jenis pemecahan masalah dan
pengajuan, siswa dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam kedua
proses matematika tersebut (Kopparla et
al., 2019).

Ketika siswa terlibat dalam
pengajuan dan pemecahan masalah
matematika, memberikan pengetahuan
dan keterampilan tambahan bagi siswa
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untuk mencapai pemahaman konseptual
dan prosedural matematis. Untuk
menjelaskannya, ketika siswa mampu
memodifikasi pertanyaan itu sendiri,
atau membuat pertanyaan serupa,
pemahaman mereka tentang dinamika
masalah akan semakin mendalam, serta
masalah yang disajikan dalam format
berbeda telah membantu  siswa
mencapai pemahaman konseptual yang
lebih  baik.  Abramovich  (2018)
menyatakan ~ keunggulam  problem
posing yaitu, siswa dapat menguasai
baik keterampilan prosedural maupun
kemampuan konseptual yang dapat
memberikannya pemahaman yang baik
terkait materi yang dipelajari. Artinya,
kolaborasi kedua aktivitas tersebut
memiliki keunggulan, dimana peme-
cahan masalah (sebagai kemampuan
dalam menemukan dan menghasilkan
banyak solusi) dan pengajuan masalah
(sebagai kemampuan menjawab situasi
yang mirip dan pembuktian solusi). Hal
tersebut meningkatkan pemahaman
konseptual dan prosedural matematis.
Pembelajaran ini memberikan kesan
saling melengkapi diantara menemukan
solusi/konsep matematis dan
mengimplementasikan sebuah konsep
pada masalah matematis lainnya.
Tampaknya motivasi intrinsik
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berbeda dalam tugas kolaborasi PP&PS
dan PS yang berpengaruh pada efikasi
diri yang dirasakan. Sejalan dengan
penelitian Voica et al. (2020) kegiatan
PP menyampaikan rasa otonomi dan
kendali yang lebih besar dibandingkan
PS. Kegiatan PP menanamkan rasa
kemanjuran mengatasi masalah yang
kuat, yang sebagian besar membuat
siswa menganggap pekerjaan mereka
berhasil. Pada PS, efikasi diri yang
dirasakan pada awalnya memicu
motivasi  untuk  bertahan  dalam
penyelesaian, sedangkan di PP, motivasi
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awal yang dihasilkan oleh tugas baru
berkembang menjadi persepsi siswa
tentang efikasi diri dan kepercayaan diri
terhadap kemampuan diri sendiri.

Penelitian Krawitz et al. (2025)
menunjukkan bahwa integrasi problem
posing (PP) dan problem solving (PS)
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan self-efficacy siswa. PP
memberi kesempatan siswa mengajukan
masalah  berdasarkan  pengetahuan
sebelumnya, membangun rasa percaya
diri awal, sedangkan PS memungkinkan
mereka menguji dan memvalidasi
solusi, memberikan mastery experience
yang memperkuat keyakinan  diri.
Kombinasi  keduanya  menciptakan
siklus  positif yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah, tetapi juga memperkuat self-
efficacy sebagai penentu keberhasilan
akademik. Mendorong siswa untuk
mengajukan masalah mereka sendiri
dapat meningkatkan efikasi diri dan
nilai tugas yang dapat mengarah pada
pengembangan pengalaman penguasaan
(Baumanns & Rott, 2022; Hartmann et
al., 2021).

Pengajuan masalah yang
dihadirkan sebagai pembuktian
konsep/solusi matematis pada proses
pemecahan masalah sebelumnya ke
masalah lainnya mendorong  self-
efficacy siswa berorientasi pada sumber
mastery experience. Ini karena mastery
experience merupakan sumber yang
berkaitan dengan pengalaman masa lalu
dalam menyelesaikan masalah.
Sependapat dengan Yeh et al. (2019),
meningkatkan  self-efficacy  siswa
berorientasi pada sumber mastery
experience  dapat  dengan  cara
menyelesaikan ~ masalah  sehingga
membentuk kepercayaan diri. Artinya,
pengalaman siswa pada keberhasilan
menyelesaikan masalah ataupun
mencapai tujuan tertentu akan mempe-
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ngaruhi tingkat self-efficacy terhadap
kemampuan dalam menyelesaikan tugas
di masa mendatang.

Berdasarkan uraian di atas, hasil
temuan ini menerima hipotesis dan
mengkonfirmsi bahwa terdapat
perbedaan keefektifan antara pembela-
jaran dengan kolaborasi problem posing
— problem solving dengan problem
posing atau problem solving. Selanjut-
nya, temuan penelitian menunjukkan
pembelajaran  kolaborasi  problem
posing—problem solving lebih efektif
dibandingkan dengan problem posing
atau  problem  solving  terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dan self-efficacy siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil peneltian yang
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
model pembelajaran kolaborasi problem
posing dan problem solving lebih efektif
dibandingkan dengan model
pembelajaran  problem posing atau
problem solving untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan
self-efficacy siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Cibingbin berdasarkan hasil
analisis multivatiat dan wuji lanjutan
dengan independent samplet t-test.
Model kolaborasi Problem Posing dan
Problem Solving (PP&PS) menciptakan
kegiatan  pembelajaran  matematika
dengan situasi masalah matematis yang
beragam dengan tingkat kesulitan yang
berbeda yang memberikan pengalaman
pengetahuan situasi/konsep matematis
sehingga meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan efikasi diri
siswa. Selanjutnya, pengembangan
analisis model pembelajaran kolaborasi
problem posing — problem solving
terhadap kemampuan matematis lainnya
dapat menambahkan variabel kovariat
serta menggunakan metode penelitian
selain quasi experiment.
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